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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa
SMP. Penelitian menggunakan desain dominant-less dominant dengan teknik purposive
sampling. Penelitian dilaksanakan pada SMP Kelas VIII dengan populasi semua siswa
kelas VI1II di Desa Talangkembar Kecamatan Montong Kabupaten Tuban. Sampel yang
digunakan yaitu 15 siswa kelas VIII di Desa Talangkembar Montong-Tuban. Hasil
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa: (1) siswa kelas VIII di Desa
Talangkembar Montong-Tuban rata-rata memiliki keterampilan proses sains yang
sedang menyelesaikan soal pada materi tersebut (2) pencapaian siswa tiap indikator
yaitu mengamati sebesar 75,00%, memprediksi sebesar 62,67%, merencanakan
percobaan sebesar 62,67%, menginterpretasi data sebesar 36,00%, menyimpulkan
sebesar 49,33%, dan mengkomunikasikan sebesar 60,33%.

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Siswa SMP, Getaran Gelombang dan Bunyi

Abstract The purpose of this study was to determine the science process skills of junior high

school student. The study uses dominant-less dominant design with purposive sampling
technique. The study was carried out at SMP VIII with a population of all VIII grade
students in Talangkembar Village, Montong District, Tuban Regency. The sampel used
was 15 student of class VIII in Talangkembar Montong-Tuban Village. The results of the
research conducted showed that: (1) grade VIII students in Talangkembar Montong-
Tuban village had an average of scientific process skills that were completing questions
on the material (2) student achievement of each indicator that was observing at 75,00%,
predicting equal to 62,67%, planning an experiment at 62,67%, interpreting the data at
36,00%, concluding at 49,33%, and communicating at 60,33%.

Keywords: Science Process Skills, Middle School Students, Wave and Sound Vibration

Pendahuluan

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang sistematik, pembelajaran IPA bukan hanya
penguasaan konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Menurut Lukum (2015) IPA merupakan suatu pengetahuan yang berkaitan dengan objek-objek dan
gejala alam dengan menggunakan metode ilmiah. Pengetahuan IPA diperoleh berdasarkan
pengamatan, klasifikasi dan analisis terhadap gejala-gejala alam dalam kehidupan sehari—hari. Oleh
karena itu, pembelajaran IPA lebih menekankan pada penyelidikan ilmiah. Proses pembelajaran
IPA lebih ditekankan pada penerapan hakikat IPA yang mencakup hakikat sebagai produk, proses
dan sikap (Juhji, 2016).

Fakta yang ada dilapangan menurut Yuliati (2016) pembelajaran IPA yang dilakukan belum
menerapkan keterampilan proses sains secara optimal. Keterampilan proses sains siswa sampai saat
ini masih kurang mendapatkan perhatian dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Sukarno
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(2013) mengungkapkan bahwa pada kenyataannya keterampilan proses sains siswa masih rendah.
Rendahnya pembelajaran IPA disebabkan karena keberhasilan pendidikan di sekolah yang dijadikan
tolak ukur hanya pada segi konsep. Selama ini, pembelajaran IPA yang disekolah cenderung
mengasah segi ingat dan memahami saja, kurang melatih keterampilan siswa.

Selain itu, dalam proses pembelajaran IPA juga mengembangkan beberapa kemampuan dalam
diri siswa, seperti kemampuan dalam memecahkan masalah. Hal ini juga didukung oleh penelitian
(Utaminingsih, 2018) bahwa pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang berkaitan dengan
proses interaksi siswa dan berbagai informasi yang diperoleh siswa dengan cara yang digunakan
siswa untuk mengolah informasi yang telah didapatkan.

Menurut Prihantro Laksmi dalam (Trianto, 2015) nilai-nilai yang ditanamkan dalam
pembelajaran IPA yaitu keterampilan dan kecakapan dalam melakukan pengamatan, menggunakan
alat-alat eksperimen dalam memecahkan masalah, mempunyai sikap ilmiah dalam memecahkan
masalah dalam bidang sains maupun kehidupan sehari-hari dan kecakapan bekerja serta berpikir
secara teratur dan sistematis berdasarkan metode ilmiah.

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang digunakan oleh ilmuwan yang berpusat
kepada proses menemukan dan memahami untuk menghasilkan informasi mengenai sains.
Keterampilan proses sains dalam pembelajaran, siswa diberi kesempatan untuk menemukan dan
mengembangkan konsep serta memberikan pengalaman yang lebih luas. Siswa akan bisa
menemukan dan mengembangkan fakta dan konsep sendiri serta mengembangkan sikap serta nilai
yang dituntut dalam pengembangan keterampilan proses sains. Seperti yang diungkapkan
(Komekasari, 2016) salah satu hal yang penting yang harus dimiliki oleh siswa, terutama dalam
pembelajaran fisika atau sains adalah keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains sangat
diperlukan dalam menentukan keberhasilan pembelajaran IPA.

Ongowo & Indoshi (2013) berpendapat bahwa keterampilan proses sains membantu siswa
untuk mengembangkan rasa tanggung jawab dalam pembelajaran serta meningkatkan betapa
pentingnya metode penelitian dalam proses pembelajaran. Keterampilan ini perlu dipahami oleh
guru karena merupakan hal penting dalam pembelajaran sains (Rauf, 2013; Subekti & Ariswan,
2016). Keterampilan ini diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan dan menerapkan konsep-
konsep, prinsip hukum, dan teori- teori sains (Amnie, 2015). Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis keterampilan proses sains siswa.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan yaitu penenlitian dengan jenis mix method yang merupakan
penelitian yang menggabungkan jenis penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Juli 2020 di SMP Desa Talangkembar Kecamatan Montong Kabupaten Tuban tahun
ajaran 2019/2020. Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP
di Desa Talangkembar Montong-Tuban.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kelas VIII yang berjumlah 15 siswa di
Desa Talangkembar Montong-Tuban. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Desain penelitian pada penelitian ini menggunakan desain Explanatory sequential design
mixed methodes yang bersifat dominant-less dominant. Berikut merupakan rancangan desain
penelitian yang dimodifikasi dari (Cresswell, 2014).

Data Data .
o Interpretasi
Kuanitatif Membangun Kualitatif

Gambar 1. Desain penelitian, Sumber: (Cresswell, 2014)

Instrumen tes yang digunakan terdiri dari tes dan wawancara, tes yang diberikan terdiri dari 8
butir soal uraian. Pada tes uraian ini akan memperlihatkan secara jelas bagaimana kemampuan
siswa dalam menjawab soal sesuai dengan konteks soal. Tes uraian tersebut sudah mencakup
indikator keterampilan proses sains siswa. Indikator keterampilan proses sains siswa yang
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digunakan yaitu mengamati, memprediksi, merencanakan percobaan, menginterpretasi data,
menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Tes keterampilan proses sains ini dilakukan pada siswa
yang sudah memperoleh materi getaran, gelombang dan bunyi. Sedangkan lembar wawancara yang
dilakukan untuk menunjang hasil tes keterampilan proses sains yang telah dikerjakan siswa.

Teknik analisis data terdiri dari uji validitas yang menggunakan rumus Aiken’s dan reliabilitas
menggunakan rumus Borich dan terdapat analisis data kuantitatif dan kualitatif, data kuantitatif
menggunakan tes keterampilan proses sains siswa bertujuan untuk mengetahui keterampilan proses
sains yang dimiliki siswa setelah mendapatkan materi. Sedangkan data kualitatif menggunakan
analisis data model Miles dan Huberman yang meliputi 4 tahap yaitu, data collection (pengumpulan
data), data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), conclusion/verification
(kesimpulan/analisis). Untuk mengetahui hasil tes keterampilan proses sains siswa dapat dihitung
dengan rumus 1.

Persentase = SiM X 100% (1)

Keterangan:

P = nilai yang dicari

R = Skor yang diperoleh
SM = skor maksimum

Hasil perhitungan diinterpretasikan menggunakan kriteria sesuai pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria penilaian KPS

Persentase (%) Kriteria
75,056 <X Sangat Tinggi
58,83 <X <75,05 Tinggi
41,65 <X <5835 Sedang
24,95 <X <41,65 Rendah
X <2495 Sangat Rendah

(Azwar, 2014)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tes keterampilan proses sains dilakukan terhadap 15 siswa kelas VIII Di Desa
Talangkembar Kecamatan Montong Kabupaten Tuban. Siswa mengerjakan tes online melalui
link google form dan kemudian jawaban masing- masing langsung dikirim. Penelitian ini
dilakukan melalui dua tahap yang pertama melalui tes yang diberikan setelah diperoleh hasil tes
tersebut, data kemudian dianalisis secara kuantitiatif, dikelompokkan dalam kategori tinggi, sedang,
rendah dan dipilih dua subjek dari masing-masing kategori tersebut sebagai narasumber untuk
dilakukan wawancara. Pemilihan subjek masing-masing kelompok berdasarkan jawaban pada setiap
kategori kelompok dan kemampuan berkomunikasi yang cukup baik agar subjek mampu
memahami dan menjawab pertanyaan wawancara dengan baik.

dapat diketahui bahwa keterampilan proses sains siswa kelas VIl terbagi kedalam tiga
kategori kelompok. Kelompok tersebut diantarannya kelompok tinggi, kelompok sedang dan
kelompok rendah. Adapun frekuensi dan persentase dari masing-masing kelompok dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2 Persentase masing-masing kategori kelompok

Kategori Kelompok Frekuensi Persentase
Tinggi 2 Siswa 13,33%
Sedang 10 Siswa 66,67%
Rendah 3 Rendah 20,00%

Total 15 Siswa 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 15 siswa kelas V111 terdapat siswa 2 yang termasuk dalam
kelompok tinggi dengan persentase sebesar 13,33%. 10 siswa termasuk kelompok sedang dengan
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persentase sebesar 66,67%. 3 Siswa termasuk kelompok rendah dengan persentase sebesar 20,00%.
Keterampilan proses sains siswa kelas VIII masih belum maksimal sehingga masih banyak siswa
yang termasuk dalam kategori sedang.

Menurut David Ausubel tentang teori belajar bermakna (meaningful learning) menjelaskan
bahwa belajar merupakan proses menghubungkan informasi baru dengan konsep yang relevan dan
terdapat pada struktur pengetahuan seseorang (Dahar, 2011). Siswa kelas VIII telah mendapatkan
konsep materi getaran, gelombang dan bunyi, namun masih belum dapat menghubungkan
pengentahuannya tersebut dengan informasi baru untuk dapat menghubungkan dengan keterampilan
proses sains. Oleh karena itu keterampilan proses sains siswa kelas V111 didominasi oleh kelompok
sedang.

Persentase tiap indikator menunjukkan seberapa besar pencapaian setiap indikator
keterampilan proses sains yang telah dicapai oleh siswa kelas VIII di Desa Talangkembar
Kecamatan Montong Kabupaten Tuban. Berikut data persentase indikator secara keseluruhan dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Persentase KPS tiap indikator

No. Indikator Keterampilan Proses Sains Persentase (%)
1 Mengamati 75,00%
2. Memprediksi 62,67%
3. Menggunakan alat dan melakukan praktikum 62,67%
4. Menginterpretasikan data 36,00%
5.  Menyimpulkan 49,33%
6. Mengkomunikasikan 60,33%

Tabel 3 menjelaskan bahwa siswa kelas VIII memiliki persentase yang berbeda-beda pada 6
indikator keterampilan proses sains. Dapat dilihat yang memiliki nilai paling tinggi untuk semua
indikator yaitu indikator mengamati dengan persentase 75,00%. Temuan serupa juga diungkapkan
oleh Kartimi (2013) yang menyatakan bahwa aspek yang paling tinggi pada keterampilan proses
sains siswa yaitu pada aspek mengamati dan temuan Nurhasannah (2016) juga menunjukkan bahwa
aspek mengamati memiliki nilai tertinggi dengan sangat baik. Kemudian keterampilan proses sains
siswa yang memiliki nilai terendah dari semua indikator yaitu indikator menginterpretasi data
dengan persentase 36,00%.

Indikator yang pertama yaitu mengamati dengan persentase sebesar 75,00%. Hasil analisis
persentase tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu mengamati masalah yang diberikan. Pada
indikator mengamati, siswa diminta untuk mengamati gambar ilustrasi yang berkaitan dengan
gelombang dengan tujuan agar siswa lebih mudah dalam menjawab soal yang telah diberikan. Dari
data diatas dapat diketahui bahwa indikator mengamati memiliki persentase tertinggi, pentingnya
keterampilan proses sains untuk indikator mengamati dalam proses belajar mengajar yaitu siswa
akan mudah aktif, pada aspek ini siswa akan menggunakan seluruh panca inderanya. Hal ini sesuai
dengan Nurhasanah (2016) bahwa indikator mengamati merupakan keterampilan ilmiah mendasar
dan mengamati siswa harus mampu menggunakan seluruh panca indranya meliputi melihat,
mendengar, merasa, mengecap dan mencium.

Indikator yang kedua vyaitu memprediksi. Analisis persentase indikator memprediksi
mendapatkan nilai persentase sebesar 62,67%. Hasil analisis persentase tersebut menunjukkan
bahwa indikator memprediksi mampu dicapai oleh siswa sehingga bisa menyelesaikan soal yang
telah diberikan dan merinci soal sehingga dapat menjawab soal dengan caranya sendiri dengan
pengetahuan yang sudah dimiliki setelah mendapatkan pembelajaran. Hal ini senada dengan
Widodo (2014) siswa didorong untuk menemukan dan mengkonstruk sendiri pengetahuan yang ada
dipikirannya melalui penggunaan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah, sehingga siswa bukan
hanya sekedar pengguna atau penghafal pengetahuan, melainkan sebagai penemu dan pemilik ilmu.

Indikator yang Kketiga yaitu merencanakan percobaan. Nilai persentase indikator
merencanakan percobaan sebesar 62,67%. Hasil analisis persentase tersebut menunjukkan bahwa
indikator merencanakan percobaan sama seperti indikator sebelumnya yang mampu dicapai oleh
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siswa sehingga yang dihasilkan pada indikator tersebut siswa menyatakan mampu menjawab soal
secara merinci berdasarkan pengetahuannya. Pada soal indikator merencanakan percobaan , siswa
diminta untuk merencanakan suatu percobaan dengan tepat yang berisi tujuan, alat, bahan, serta
langkah kerja dalam melakukan percobaan. Sejalan dengan pernyataan Tawil & Lilisari (2014)
bahwa maksud dari mengajar dalam keterampilan proses yaitu memberi kesempatan bagi siswa
untuk bekerja dengan ilmu pengetahuan tidak hanya menceritakan atau mendengar tentang ilmu
pengetahuan.

Indikator yang keempat adalah menginterpretasi data. Analisis persentase indikator
interpretasi mendapatkan nilai persentase sebesar 36,00%. Hasil analisis menunjukkan bahwa
indikator interpretasi data sulit dicapai oleh siswa. Pada indikator interpretasi, siswa diminta untuk
menganalisis suatu grafik menentukan hubungan massa benda dengan periode dan memperluas
pembelajaran melalui pengalaman serta mengembangkan pengetahuan yang diperoleh. Senada
dengan pernyataan Amnah et al (2017) bahwa dalam sains, keterampilan proses sains dasar
membantu anak-anak memperluas pembelajaran melalui pengalaman. Siswa mulai dengan ide-ide
sederhana, dan berkembang untuk membentuk ide-ide baru dan kompleks.

Indikator yang kelima yaitu menyimpulkan. Nilai persentase indikator menyimpulkan yaitu
sebesar 49,33%. Nilai persentase yang didapat menunjukkan bahwa indikator menyimpulkan
merupakan persentase rendah kedua setelah indikator interpretasi data. Indikator menyimpulkan
tergolong rendah dapat terjadi dikarenakan beberapa faktor, diantaranya tidak terbiasanya siswa
dalam menyimpulkan suatu pembelajaran, kurangnya ketelitian peserta didik dalam mengerjakan
soal dan kurangnya kesungguhan siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran. Selama proses
pembelajaran bisa saja siswa tidak mendengarkan dan ngobrol sendiri.

Indikator yang keenam yaitu mengkomunikasikan. Nilai persentase indikator
mengkomunikasikan yaitu sebesar 60,33%. Nilai persentase yang didapat tersebut menunjukkan
bahwa keterampilan proses sains membuat siswa mampu mengkomunikasikan pengamatan dari soal
yang telah dikerjakan. Pada indikator ~mengkomunikasikan, siswa diminta untuk
mengkomunikasikan dan menganalisis data yang diperoleh dari soal secara rinci. Siswa menjawab
soal dengan pemikirannya sendiri, namun ia merasa tidak yakin dengan jawabannya. Menurut
Agustina (2016) keterampilan mengkomunikasikan hasil pengamatan (keterampilan berkomunikasi)
merupakan aspek KPS dasar yang juga berkaitan dengan kecakapan sosial. Persentase pencapaian
setiap indikator secara keseluruhan disajikan pada diagram 2.
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Gambar 2. Diagram persentase pencapaian tiap indikator

¢

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat ditunjukkan bahwa siswa SMP kelas VIII di Desa
Talangkembar Kecamatan Montong Kabupaten Tuban sebagian besar sudah memiliki keterampilan
proses sains dengan mampu menyelesaikan soal yang diberikan, hanya keterampilan
menginterpretasi data yang memperoleh persentase terendah. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan
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kualitas pembelajaran untuk meningkatkan menginterpretasi siswa. Pembelajaran juga perlu
menstimulus agar keterampilan proses sains lainnya juga meningkat. Keterampilan proses sains
siswa ini menuntut guru untuk mampu mengembangkan, merancang dan menciptakan suatu proses
pembelajaran IPA yang mampu mengembangkan keterampilan proses sains siswa.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
hasil persentase keterampilan proses sains siswa tiap indikator yaitu, mengamati sebesar 75,00%,
memprediksi 62,67%, merencanakan percobaan 62,67%, menginterpretasi data 36,00%,
menyimpulkan sebesar 49,33% dan mengkomunikasikan sebesar 60,33%. Berdasarkan persentase
tersebut dapat diketahui bahwa indikator tertinggi yang dicapai oleh siswa adalah indikator
mengamati, sedangkan indikator terendah yang sulit dicapai oleh siswa dalah indikator
menginterpretasi data. Adapun saran yang berkenaan dengan penelitian ini yakni analisis
keterampilan proses sains hanya menyajikan materi getaran gelombang dan bunyi, sehingga
diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat dibuat pada materi pembelajaran IPA yang lain yang
bisa meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
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